
A. Latar Belakang Masalall. 

DAB I 

PENDAR ULUAN 

Kepemimpinan mcrupalcan salah satu unsur kunci dalam menentukan 

tercapainya efektivitas organisasi. Persoalannya sekarang adalah bagaimana 

melatih. mengembangkan dan memelihara sehingga calon-calon pemimpin dalam 

berbagai bidang kehidupan benar-benat tcrsedia dengan culmp untuk berfungsi 

efcktif dalam tugasnya. Masalah inilah yang menjadi persoalan yang pctui ng bagi 

tiap organisasi dalam usahanya menyeleksi orang melalui pcndekaton yang 

dipandang benor untuk menjalankan fungsi kepernimpinan. Dalam katton ini 

fungsi kepemi mpioan adalah melatih dan mengembangkao para anggota 

organisasi dalam bal ini kcpemimpinan, serta mempertimbangkan secara cermat 

bagi setiap personil dalam organisasi untuk menjalankan tugasnya. 

Penclitian tentong kepemimpinan yang e fektif tclah dilakukan olch para 

peneliti di University Micbigen. yang m.enemukao bahwa ada JCntS perilalru 

kepcrnimpinon dapat dibedakan antata para manajer y11.11g e fektif dan manajer 

yang tidak efektif. Yulk (2006:78) ketiga jenis perilaku tersebut adalah: I) 

perilaku yang berorentasi tugas, 2) perilaku yang berorentasi kepada hubungan, 

dan 3) kepemimpinan partisipatif. 

Menyadari pentiognya seorang kepala sekolah sebagai seorang pcmimpin 

dalam suatu organisasi, maka nantinya diharapkan kepala sekolah dapat 

meoingkatkan kepernimpinannya dalam mengembangkan potensi yang ada, 

sehingga sekolah dapat melabirltan lulusan yang dapat bermaofaat terhadap 

kebutuhan masyarakat dan dunia usaha. 
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Keberadaan sekolab sebag;U org;misasi pendidiklln fonnal merupakan 

wadab kelja sama sekelompok orang yaitu kepala sekolab, staf, guru-guru, 

pegawai dan siswa untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolab. Jabatan kepala 

sekolab menuntut profesionalisrne, keablian dan keterampilan kbususnya dalam 

mengelola sumber daya sekolah. Profesional isme kepala sekolah dalam 

menjalankan kepemimpinannya berkaitan dengan mutu, sifet dan perilaku yang 

berorientasi kepada muru pcmbelajaran dan kepuasan k.elja pada diri staf, guru­

guru dan Stswa secara sinergis. 

Menurut PP no 13 tahun 2007, kompetensi manajerial Kepalo Sekolah 

pada dosamya bertumpuh pada ~va don efektivitas kepcmimpinon. 

Kepemimpinan pendidikan yang dijalankan Kepala Sekolab perlu mendapat 

perhatian, scbab efcktivitas itu mcrupakan indikator dalam mencntukan kadar 

produktiv•tas yang tinggi. Dapat diklltakan bahwa untuk mengetahui 

produkuvitas organisasi an\am lain melalui peoilaian tcrhadap efektivitas 

kepemimpinan pimpioan. Para kepala selcolab btasanya direkrut dan guru-guru 

yang berpengalarnan, berpendidikan yang tinggi, cerdas, bcrkepnbadian yang 

baik dan telah meodapat pelatihan dan pengembangan profesinya. 

Studi kebcrhasilan kepala sekolab menunjukan bahwa kepala selr.olab 

adalah sescorang yang mcnentukan titik pusat dan irama satu sekolah. Babkan 

lebib lanjut studi tersebut mcnyimpulkaD babwa keberbasilan sekolah adalah 

keberbasilan kepemimpinan kepala sekolab. Lipham 1956 dalam Wabjosumidjo 

( 1995:82) menyimpulkan bahwa lcepala selcolab dilukiskan sebagai orang ynng 

memiliki barapan tinggi bagi para staf, guru dan para siswa. 
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Kepala sekolah adalah men:b yang banyak mengetahui tugl'S·tugas 

mereb dan mereka yang menenrukan irama bagi sekolah. Kepala sekolah adalah 

penanggung jawab w1tuk seluruh kegiatan yang ada di sekolah. Dalam 

melaksanakan fungsi kepemimpinan agar pelaksanann tugas dan fungsi 

kelembagaan dapat dilaksanabn dalam upaya pencapaian tujuan sekolab yang 

Ielah ditetapk.an, maka kepala sekolah harus mehbatkan setwuh guru dan sup 

sebagai pelaksana oprasional kependidikan. 

Masih lemahnya manajemen pendidikan sampai dewasa ini perlu disikapi 

dengao ketekuoan dan kesungguhan dalam pcngelolnan lembaga pendidikan 

Otonomi bidang pcndidikan sebagai implikasi UU No. 22 Tahun 1999 dan PP 

Nomor 25 Tahun 2000, menetapbn pembagian kewenangan pengelolaan bidang 

pendidikan dan kcbudayaan antara Pemcrinlah Pusa(. Propmsi dan 

Kabupaten!Kola menuntut pengelolaan yang lebih baik. Untuk itu diperlukan 

manajer- institusi pendidikan yang profesional, kredibcl dan altuntabcl dalam 

bidang mauajemen. Semua jenjang dan jenis pendidikan, tidak bisa lagl dakclola 

dengan asal j adi atau serampangan. A.kan tet:api untuk menuju setolah ,Yang 

berhasil atau unggul diperlukan terobosan-terobosan baru untuk mengoptamalkan 

sumber daya yang ada dengan kemampuan menjalankan kepemimpinan 

pendidikan seeam ~f~ktit: Tuntutan tersebut penting sckali dipenuhi agar lcmbaga 

pendidikan menjadi efektif dalam membina sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. 

Sejauh ini kualitas SDM dalam penyelenggaraan pendidikan masih 

kurang memadai. Kepala Sekolah merupakan salah satu unsur penting yans 

memiliki peran strare{,~s dalam mencapai tujuan sekolah. Pengangkatan kcpala 
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sekolah tidnk lagi mela.lui seleksi, tidak mcgikuti pelatihan kepala sekolah, dan 

pengangkatannya bukan didasarkan kcmampuan sescorang caJon kepala sekolah, 

sena tidak mengaeu pada PP oomor: 13 Tentang Standar1 Kopetensi Kepala 

Sekolah yang isinya antara lain scorang kepala sekolah harus Sarjana atau 

Diplioma IV. (Sumber UPT Dinas P&P Kecamatan Oebang 2009). 

Dari 31 kepala sekolah yang diangkat berdasarkan seleksi kcpala sekolah 

hanya dua orang, dan masa kclja kepala !ekolah diatas S tahun keatas tetap 

mcnjadi kepala sekolah di salah satu sekolah, bahknn mulai dari penama 

pengangkatan kepala sekolah sampai menjelang masa pensi un. Dan has(! 

akreditasi sekolah I sekolah mendapat oilai A, 18 sekolah mendapat rulai B, dan 

I I selcolah mendapat nilai C sena I sekolah tidalc terakreditasi karena tidak 

memenulu standan (Sumber Ul'T Dinas P&P Kecamatan Gebang 2009) 

Dalam ranglul mewujutkan tujuan peodidikan da.sar kepala sekolah 

diharapkan mampu menciptakan suasana sekolah yang teratur, terarah dan 

kondusip sehingga suasann sekolah nyaman sesuai dengan yang diinginkan. Oleh 

sebab, pelaksanaan kegiatan di sekolab harus dilandast oleh aturao-aturan tertentu 

yang akan mengatur dan mengruahkan kegitan sekolah. Aturan-aluran tersebut 

tidak hanya untuk siswa tapi juga berlalcu wttuk guru dan lai1mya. Hal ini 

dimaksudkan agar tercipta disiplin yang bailc dalam proses belajar mengajar di 

kelas. 

Sardiman (2000 : 12) menyatakan bahwa siswa dan guru harus menyadari 

an.i penting disiplin dalam kegiatan belajar. Jika disiplin ditegakkn.n, maka akan 

tercip13 lcerjasama dan interaksi yang baik antara gwu dan siswa dikelas. 
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Sehingga hal ini akan menyebabkan proses bclajar mengajar akan bcrlangsung 

dengan baik, dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan data dan studi lapangan ketenagaan Unit Pe layanan Teknis 

Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kecamatan Oebang bahwa dilihat dari segi 

law bclakang pendidikannya kepala SO di kecamatan Gebang yang mcmilil:i 

jenjang pendidikan Satjana (SI) sebayak 12 orang dan non- S I sebanyak 19 

orang dengan masa k.Cija 2 sampai 30 tahun. Kepala sekolah banyak yang belum 

mendapatkan pelatihan manajemen sekolah, hanya culrup bcrpengalwnan 

menjadi guru saja, sehingga kebcrhasilan mereka memimpin sekolah bila diTihat 

dar) iklim organisasi cenderung lrurang baik yang Ulmpak dalam disiplin dan 

loyalitas kepala sekolah cenderung rendah, dulrungan masyarakat dan orang tua 

masih mirum, prestasi lulusan masib rendah. Hal nu menunjukan efek:twitas 

kepemimpinan kepala sekolah bclwn seperti yang diharapkan, apalagi btla 

dikaitkan dalam upaya menunraskan wajib bclujar 9 tahun dicra otonomi daerah. 

l'enomcna yang terjadi di lapangan dijurnpai bahwa disiplin kerja guru 

dan kepala sekolah masih rendah hal dapat dilihat daftar absensi guru pada 

semester geoap tahun pelajaran 2009120 l 0 menunjukan perse~ttasi rata<rata 

ketidakhadiran mencapai 5,52%, keterlambatan penyampaian laporan ke kantor 

dinas P dan P kecamatan mencapai 9,98%. Kepatuhan dan ketaatan guru terhadap 

kepala sekolah masih rendah, karena banyak ditemukan pada kegiaUIII 

pembelajaran sedang bcrlangsung guru ada yang bcrada di luar kelas. Disamping 

itu hampir 90% guru mengajar tanpa persiapan dan administraSi kelas yang tidak 

lcngkap. 
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Selain dari hal tersebut di ataS, belum maksimalnya pcnciptaan i.klim 

organisasi juga mempunyai dampak yang besar terhadap rendahnya disiplin 

kerja. Tidak jarang terdengar keluhan-keluban yang muncul kepermukaan 

berkaitan dengan i.klim organisasi ini mulai dari lingkungan kerj a yang kurang 

memadai, peraturan dan ketentuan yang sangat mengikat, kondisi organisasi yang 

tidak mendukung pengembangat\ diri dan karir kepala sekotah dan berbagai 

persoalan lainnya. 

BerQ8sarkan hal tcrsebut di atas dan isu-isu di lapangan maka men'Jorong 

peneliti untuk meneliti bagaimana pengarub iklim organisasi, dislplin kefja, 

terhadap kepemimpinan partisipatif dan efektivitas kepemimpinan kepala 

Sekolah Dasar di Kecamatan Gebang. 

B. ldentifikasi Masalab 

Keberhasilan kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah 

diperkirakan dipengaruhi oleh banyak laktor, yaitu faktor pcndidikan dan latihan, 

pengalaman, kepribadian, iklim oragnisasi/sekolah, kepcmimpinan. kecerdasan 

emosional, pengetahuan, disiplin ketja, perkembangan ilmu pengetahuan, 

perkembangan gaya kepemimpinan, status sosial, perkembangan peraturan 

~rundangan yan·g berlaku dan lain-lain. 

Lingkup pe~alahan dalam kcpemim_pinan kepala SQ negeri di 

Kecantatan Gebang diantaranya: I) iklim organisasi yang cenderung kurang 

kondusif, 2) disiplin kerja yang masih rendah, 3) manajemen kepemimpinan 

kepala sekolab yang kurang efektif, 4) peningkatan prestasi belajar siswa 

nampaknya masih kurang diperhatikan, 5) kemampuao kerjasarna nampaknya 
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masib kwang diperhatikan, 6) kepala sel:olah kurang mendapat dulamgan dari 

guru, 7) kepala sekolah masih bekerja seodirian, 8) kepemimpinan kepala sekolah 

yang kurang efektif, 9) kepala sekolab kurang memahami tupoksi kepala sekolah, 

10) kepala sekolah yang kurang memahai gaya kepamimpinan. 

C. Pemba!Jlsan ll1ua .. b 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dikemukakan scbclumnya, peneliti mcmiliki dugaan babwasanya variabel 

efel'tivitas kepemimpinan kepala SD Negeri di Kecamatan Gebang dipengaruhi 

oleh vaeiabel iklim organisasi, disiplin kerja dan kepemimpinan panisipatif 

Efektivitas ~epemimpinan kepala SD dapat diartikan sebagai 1fngkat 

keberhasilan kepemimpinan dalam hal ini kepala sekolah dalam melaksanal:an 

tugasnya mampu menggerakkan sumber daya manusia balk secara peseorungan 

maupun kelompok dalam mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya penjabaran 

oprasional variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala !>D berdasarkan Pcraturan 

Pemerintab nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah 

yang berisikan Kualifikasi Kepala Sekolah (Sl/DIV) dan Kopetensi Kepala 

Sekolab (Kepribadian, Manajerial, Kewimusahaan dan Supervis i dan Sosial), 

yang dapat diukur dengan indikator yakni: ( I) kepala sekolah sebagai educator; 

(2) kepala seko1ah Sebegai manager; (3) kepala sekolah sebagai administrator; (4) 

kepala sekolah sebagai supervisor; (5) kepala sekolah sebagarleader; (6) kepala 

sekolah sebagai inovator; (k) kepala sekolab sebagai motivator. 

Kepemimpinan partisipatif kcpala sekolah adalab gaya/eara 

kepemimpinan yang yang dilakukan oleh kepala sckolah dalam mempengaruhi 
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setiap guru untuk mencapai tuj.- sekolah yang telah ditet:apkan dengan cara 

mengikutsertakan setiap guru. 

Stres ( 1985:120) mengemubkan ilclim organisasi adalah sifat atau ciri­

ciri yang dirasakan dalam organisasi, terdapal lingkungan kerja yang sating 

melaksanakan tugas yang ceoderong dapat mempcngaruhi pen1aku setiap orang 

yang berada dalam lingkungan organisasi itu. 

l)isiphn kerja mcnunjukkan kepatuhan dan ketaat.an lcepala se~olah dalam 

melaksanaknn tug,as dan tanggWlg jawaboya sebagai pcmimpin disekolab .. 

Seorang kepala sekolah yang mernililci disiplin dapat dilihat dari perilaku yang 

dit11mpilkan sehari-hari, seperti hadir tepat waktu, tidak mangkir, dan lain 

sebag,ainya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdw rkan !alar belakang,....ldentifikasi, dan pembatasan masalal\, makn 

masalah yang akan ditehti dalam pcnelitian ini dapat dirumuskan sebagai benkut: 

I. Apakah tcrdapat pengaruh langsung variabel iklim organisasi terha.~ 

variabel kepemimpman partisifatif'l. 

2. Apakah tcrdapat pengaruh langsung variabel disiplin kerja terhadap variabel 

kepemimpi.nan partisifatif'l. 

3. Apakah terdapat penprub langsung variabel iklim organisasi terhadap 

variabel efektivitas kepemimpinan kepala Sekolab Dasar Negeri di 

Keeamatan Gebang?. 
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4. Apakah terdapot pengiU\Ib langsung variabel disiplin kerja terhadap variabel 

efektivitas kepemimpinan kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Oebang?. 

5. Apakah terdapat peng;uuh secara langsung va.riabel kepemimpinan 

partisipatif tcrhadap variabel efektivitas kepemirnpinan l<epala Sekolah 

Dasar Nege.ri di Keeamatan Oebang?. 

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung variabe.l iklim organisa$i terhadap 

variabel efektivitas kepemimpinan kepala Sekolah Dasar Negeri di 

Kceamatan Gebang melalui variabel kepemimpinan partisipatil'? 

7. Apakah terdapat pengiU\Ib tidak Jangsung variabel disiplin kc:rja terhadap 

variabel efektivitas kepemimpinan kepala Sekolah Dasar l'!egeri di 

Kecamatan Ocbang melalui variabel kepemimpinan panisipatifl 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini benujuan untuk mcngctnhui· 

I. Besamya pengaruh iktim organisasi terhadap kepemompinan panisofauf. 

2. Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap kepemimpinan partisifatif. 

3. Besamya peogaruh iklim organisasi tcrhadap efektivitaS kepemimpioan 

kepala SO Negeri di Kecamatan Gebang. 

4. Besamya pengarub disiplin ketja terhadap efektivitas kepemimponan kepala 

SO Negeri di Kccamatan Oebang. 

5. Besamya pengarah kepemimpinan panisipatif terhadap efektivitas 

kepemimpinan kepala SO Ncgeri di Kecamatan Gebang. 
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6. Besamya pengaruh tidal< langsung variabc:l ildim organisasi kepemimpinan 

terhadap variabel efelttiviw kepemimpinan kepala SD Negeri di Ke<:amatan 

Oebang melalui variabel kepemimpinan panisipatif 

7. Besamya pengaruh tidak langsung variabc:I disiplin kelja terbadap variabel 

efektivitas kepemimpinan kepala SD Negeri di Kecamatan Gebang mclalui 

variabel kepcmimpinan partisipalif. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dibampkao dapat memberi manfaaL 

I. Secara teori. 

a Unmk menambah khasana pengetabuan tcmang iklim org;misas~, disiplin 

kerja rerhadap kepemimpinan panisipatif dan efektivilaS kepemimpinan 

kcpala SD Negeri di Kecamatan Ocbang. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut dalam 

rangka pengembangan pcnelitian. 

2 Secara praktis. 

a Pant guru sebagai informasi dan garnbaran tentang pemi1181lya ikhm 

organisasi, disiplin kelja dan kcpemimpinan partisipatif dalam rangka 

peningkatan efekti.vitls kepemimpinan kcpala sekolah, 

b. Kepala sekolah, sebawti pedoman dan im,formasi tentang ildim organisasi, 

disiplin kelja dan kepemimpinan partisipatif dalam rangka peningkatan 

cfektivitas kepemimpinan kepala sckolah. 

c. Peneliti selanjutoya, sebagai pcrtimbangan dalam penelitian lanjutan demi 

lcesempurnaan pencapaian efektivitas lcepemimpinan kepala sekolah. 


